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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peramalan jumlah pendistribusian bahan bakar
minyak di PT. PERTAMINA (PERSERO) menggunakan metode winter dan metode dekomposisi.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, dengan subjek penelitian PT. PERTAMINA
(PERSERO) Suplai & Distribusi Region III Depot Malang. Penelitian dilakukan pada tahun
2011untuk meramalkan jumlah pendistribusian bahan bakar minyak pada tahun 2012. Data diperoleh
dari hasil pengamatan dan wawancara secara informal dengan salah satu penanggungjawab di PT.
PERTAMINA (PERSERO) Suplai & Distribusi Region III Depot Malang. Peramalan dilakukan dengan
mengolah dan menganalisis data jumlah pendistribusian bahan bakar minyak di PT. PERTAMINA
(PERSERO) tiap bulan selama lima tahun mulai tahun 2007 sampai dengan tahun 2011. Data diolah
dan dianalisis dengan menggunakan metode winter dan metode dekomposisi melalui software Minitab.
Penelitian yang telah dilakukan menghasilkan ramalan jumlah pendistribusian bahan bakar minyak di
PT. PERTAMINA (PERSERO) tiap bulan pada tahun 2012 mulai bulan Januari sampai dengan
Desember. Hasil pengolahan dan analisis data menunjukkan bahwa metode dekomposisi lebih baik
untuk digunakan dan dipilih untuk meramal jumlah pendistribusian bahan bakar minyak di PT.
PERTAMINA (PERSERO) karena memiliki nilai pengukur kesalahan (error) yang lebih kecil yaitu
nilai MAPE sebesar 1,25502E+01, nilai MAD sebesar 3,44159E+06, dan nilai MSD sebesar
2,81893E+13.
Kata kunci: peramalan, pendistribusian, bakan bakar minyak, winter, dekomposisi.
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1. PENDAHULUAN
Bahan Bakar Minyak (BBM) sangat
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari,
baik untuk rumah tangga, transportasi dan
industri. Oleh karena itu BBM termasuk
dalam komoditi vital dan strategis,
ketersediaan pasokan BBM dapat
berpengaruh kepada stabilitas ekonomi dan
bahkan keamanan.
PT. Pertamina (Persero) Unit
Pemasaran (UPMS) V adalah penyalur
BBM di wilayah Jawa Timur, Bali, Nusa
Tenggara Barat dan Nusa Tenggara Timur
serta perwakilan luar negeri Timor Leste.
Terminal BBM Malang adalah salah satu
Terminal BBM Inland wilayah UPMS V
yang berfungsi untuk menerima, menimbun,
dan menyalurkan BBM wilayah Malang,
dan sebagian wilayah Blitar.
Melihat dari kenyataan yang ada,
maka dalam rangka menunjang serta sebagai
dasar untuk melihat perkembangan dan
menentukan langkah strategi perusahaan,
maka ramalan tentang jumlah
pendistribusian bahan bakar minyak di
beberapa tahun ke depan dapat digunakan
sebagai bahan pertimbangannya. Ramalan
yaitu memperkirakan sesuatu pada waktu
yang akan datang berdasarkan data masa
lampau yang dianalisis secara ilmiah,
khususnya menggunakan metode statistika
(Sudjana, 1987:238). Ramalan jumlah
pendistribusian bahan bakar minyak
memegang peranan penting, sebab itu
merupakan komponen utama yang perlu
diperhatikan di dalam perencanaan-
perencanaan untuk menentukan langkah-
langkah strategis agar tujuan perusahaan
dapat tercapai. Ramalan yang dilakukan
umumnya berdasarkan data yang terdapat
pada tahun atau bulan sebelumnya yang
dianalisis dengan menggunakan cara-cara
tertentu (Lerbin, 2002).
Untuk mendapatkan hasil ramalan
yang baik, harus diketahui cara peramalan
yang tepat. Jumlah pendistribusian bahan
bakar minyak tiap bulan pada tahun 2007
sampai tahun 2011 di PT. Pertamina
(Persero) Suplai & Distribusi Region III
Depot Malang sudah diplot ke dalam grafik
Trend Analisis menunjukkan adanya pola
data trend linier. Selain itu, pada plot time
series dapat diperkirakan bahwa data
tersebut mengandung pengaruh musiman.
Oleh karena itu, metode peramalan yang
digunakan untuk meramalkan jumlah
pendistribusian bahan bakar minyak
Jurnal Pendidikan MatematikaVolume I. Nomor 2. September-Februari, hlm 52-67
53
premium di PT. Pertamina (Persero) Suplai
& Distribusi Region III Depot Malang
adalah dengan Metode Triple Eksponensial
Smooting dari Winter dan Metode
Dekomposisi.
Tujuan penelitian ini yaitu: Untuk
mengetahui penggunaan Metode Winter dan
Metode Dekomposisi dalam menganalisis
data pendistribusian bahan bakar minyak di
PT. Pertamina (Persero) Suplai & Distribusi
Region III Depot Malang dan untuk
mengetahui prediksi jumlah pendistribusian
bahan bakar minyak di PT. Pertamina
(Persero) Suplai & Distribusi Region III
Depot Malang.
2. METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian deskriptif
kuantitatif. Termasuk penelitian deskriptif
karena penelitian yang dilakukan
memberikan gambaran umum sesuai dengan
keadaan sebenarnya di PT. Pertamina
(Persero) Suplai & Distribusi Region III
Depot Malang. Penelitian kuantitatif karena
data penelitian disajikan dalam bentuk
angka, proses pengolahan dan analisis data
menggunakan perhitungan matematis
dengan bantuan software Minitab.
Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di PT.
Pertamina (Persero) Suplai & Distribusi
Region III Depot Malang yang berada di Jl.
Halmahera No.13 Malang. Penelitian
dilaksanakan pada tanggal 9 Februari 2011
s.d 9 Maret 2011. Penelitian dilakukan
secara berkala dan berkelanjutan mulai hari
Senin sampai dengan hari Jum’at, mulai
pukul 07.00 WIB sampai dengan pukul
16.00 WIB.
Metode Pengumpulan Data
Selama penelitian, berikut
merupakan metode-metode yang penulis
gunakan dalam pengumpulan data.
a. Arsip PT. Pertamina (Persero) Suplai &
Distribusi Region III Depot Malang
Arsip tersebut berisi tentang
informasi-informasi yang dibutuhkan dalam
penyusunan laporan ini. Arsip tersebut
meliputi arsip Perencanaan Penyaluran
BBM dari tanggal 01 September 2010
sampai tanggal 30 Oktober 2010  yang berisi
tentang rekapan stok dan rencana
pendistribusian BBM, arsip Struktur
Organisasi dan arsip Sejarah PT. Pertamina
(Persero).
b. Interview
Interview/wawancara dilakukan
penulis dengan pembimbing lapangan dari
PT. Pertamina (Persero) maupun karyawan
lain di PT. Pertamina (Persero). Hal itu
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bertujuan untuk mencari informasi tentang
keadaan yang sebenarnya di lapangan.
c. Observasi
Peninjauan langsung di bagian-bagian
yang berhubungan dengan masalah yang
bahas. Di bagian-bagian tersebut penulis
mengambil data yang dibutuhkan dalam
proses penelitian.
d. Situs PT. Pertamina (Persero)
Penganbilan informasi yang lainnya
adalah melalui situs PT. Pertamina
(Persero). Dalam situs tersebut kita dapat
memperoleh banyak informasi tentang
Pertamina.
e. Literatur
Metode literatur yang mengacu pada
studi kepustakaan sebagai bahan referensi
yang berkaitan erat dengan penelitian ini.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Untuk menentukan prediksi
pendistribusian bahan bakar minyak di PT.
Pertamina (Persero) Suplai & Distribusi
Region III Depot Malang pada tahun 2012,
akan digunakan data pendistribusian bahan
bakar minyak Premium tiap bulan pada
tahun 2007 sampai tahun 2011 di depot yang
sama. Berikut data pendistribusian bahan
bakar minyak Premium tiap bulan pada
tahun 2007 sampai tahun 2011.
Tabel 1. Data pendistribusian bahan bakar minyak Premium
Bulan
Tahun
2007 2008 2009 2010 2011
Januari 17.403.240 23.663.740 25.855.960 24.668.840 31.527.840
Februari 14.307.760 18.003.640 17.082.900 39.001.300 30.440.280
Maret 15.160.860 19.939.740 19.851.960 39.214.480 28.383.720
April 14.653.940 20.451.980 18.198.200 28.732.940 27.058.280
Mei 15.460.300 21.078.220 19.911.240 26.495.120 29.855.080
Juni 15.362.260 23.738.600 21.477.980 54.233.980 31.730.760
Juli 20.170.780 29.641.140 28.187.640 32.756.380 35.357.480
Agustus 16.143.920 23.091.840 23.105.140 26.926.420 30.215.700
September 16.685.420 23.223.700 21.173.980 42.129.840 27.977.120
Oktober 18.287.500 24.466.680 28.033.740 33.955.660 31.885.040
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(a)
November 28.924.840 23.390.520 21.387.160 26.015.180 29.133.080
Desember 32.369.920 23.883.760 24.143.300 29.955.780 31.500.100
Dengan menggunakan software Minitab,
data pada Tabel 1 dapat disajikan dalam
suatu grafik plot time series seperti
ditampilkan pada Gambar 1 berikut ini.
Gambar 1. Grafik plot time series
Selain itu, data pendistribusian bahan
bakar minyak Premium pada Tabel 1 di atas
dapat dianalisa, apakah data tersebut
terdapat unsur trend atau tidak. Analisa
tersebut dengan menggunakan grafik Trend
Analysis seperti pada Gambar 2(a) dan
grafik Fungsi Autokorelasi seperti pada
Gambar 2(b) berikut ini.
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(b)
Gambar 2. Grafik Trend Analisis dan Grafik Fungsi Autokorelasi
Dari Gambar 2(a) yaitu gambar
Grafik Trend Analysis terlihat bahwa pola
data semakin naik ( ke kanan atas ). Hal itu
menunjukkan adanya trend dengan
persamaan trend linier yaitu:
tYt *28784516838449  Hal itu
menunjukkan bahwa data pendistribusian
bahan bakar minyak Premium tersebut
mengandung pola trend. Selain adanya pola
trend, data tersebut juga mengindikasikan
adanya pengaruh musiman (seasonal) pada
data. Hal itu dapat diketahui dari grafik
Fungsi Autokorelasi, Gambar 2(b)
menunjukkan bahwa setiap 12 bar, bar
pertama dan ketiga relatif lebih tinggi
dibandingkan bar keempat dan seterusnya.
Sehingga dalam melakukan peramalan
tentang pendistribusian bahan bakar minyak
Premium pada tahun 2012 di PT. Pertamina
(Persero) Suplai & Distribusi Region III
Depot Malang lebih tepat menggunakan
Metode Winter dan Metode Dekomposisi.
Peramalan dengan Metode Winter
Menurut Makridakris (1999),
langkah awal pada metode Winter adalah
mencari nilai parameter pemulusan, yaitu ,
, dan . Pencarian nilai parameter tersebut
dilakukan dengan cara trial and error.
Peramalan yang optimal adalah peramalan
yang menghasilkan error terkecil. Berikut
ini merupakan tabel nilai , , dan beserta
nilai MAPE, MAD, dan MDS.
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Tabel 2  Nilai MAPE, MAD, dan MDS dari beberapa nilai , dan
MAPE MAD MSD
(0,2; 0,2; 0,2) 1,59838 4,30448 3,74430
(0,1; 0,3; 0,5) 2,02841 5,57226 6,03280
(0,4; 0,2; 0,2) 1,50583 4,07216 3,43520
(0,4; 0,2; 0,1) 1,48293 3,97520 3,14547
(0,2; 0,2; 0,1) 1,55317 4,13870 3,43666
(0,2; 0,3; 0,1) 1,55024 4,14706 3,55739
(0,2; 0,4; 0,1) 1,56733 4,18680 3,65056
(0,2; 0,1; 0,2) 1,63024 4,32128 3,55635
(0,2; 0,1; 0,3) 1,65739 4,42707 3,80430
(0,4; 0,1; 0,2) 1,48738 4,00049 3,26819
(0,3; 0,1; 0,2) 1,51226 4,04467 3,31908
(0,1; 0,3; 0,2) 1,83386 4,96015 4,84505
Dengan demikian untuk melakukan
peramalan dengan metode ini pada data
pendistribusian bahan bakar minyak
Premium kita gunakan (α, β, γ ) = (0,4; 0,2;
0,1) yang memiliki nilai MAPE, MAD, dan
MSD terkecil. Dengan menggunakan
Metode Winter, berikut hasil forecast
dengan menggunakan software MINITAB.
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Gambar 3. Grafik plot Metode Winter
Dari grafik pada gambar di atas, terlihat
bahwa hasil ramalan adalah grafik berwarna
hijau. Berikut perhitungan ramalan pada tiap
bulan.
Dimana adalah ramalan untuk m
periode ke depan
adalah pemulusan keseluruhan
adalah pemulusan trend
adalah pemulusan musiman
m adalah periode
a. Ramalan pada bulan Januari 2012 (m =
1, t = 60)
 
  2892823800647,130142829043703
1 11260606061

 IBSF
Dengan perhitungan yang sama diperoleh
ramalan untuk bulan-bulan berikutnya.
b. Ramalan pada bulan Februari 2012 =
26672176
c. Ramalan pada bulan Maret 2012 =
26891562
d. Ramalan pada bulan April 2012 =
23672840
e. Ramalan pada bulan Mei 2012 =
24115583
f. Ramalan pada bulan Juni 2012 =
30305158
g. Ramalan pada bulan Juli 2012 =
30543434
h. Ramalan pada bulan Agustus 2012 =
24570139
i. Ramalan pada bulan September 2012 =
26402492
j. Ramalan pada bulan Oktober 2012 =
27416316
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k. Ramalan pada bulan November 2012 =
25649196
l. Ramalan pada bulan Desember 2012 =
27867896
Peramalan dengan Metode Dekomposisi
Seperti pada Metode Winter, Metode
Dekomposisi juga menggunakan software
Minitab untuk melakukan peramalan
pendistribusian bahan bakar minyak
Premium di PT. Pertamina (Persero) Suplai
& Distribusi Region III Depot Malang pada
tahun 2012. Sedangkan data yang digunakan
untuk meramalkan adalah data yang sama,
yaitu data pendistribusian bahan bakar
minyak Premium tiap bulan pada tahun 2007
sampai tahun 2011. Untuk melakukan
peramalan dengan Metode Dekomposisi
pada software Minitab, kita langsung
melakukan peramalan dengan cara memilih:
Stat > Time Series > Decomposition, yang
berada pada toolbar Minitab. Kemudian kita
akan memperoleh Grafik Plot Dekomposisi
seperti pada Gambar 4. Pada grafik tersebut
terlihat bahwa hasil ramalan adalah grafik
berwarna biru, sedangkan data aktual
ditandai dengan warna hitam. Garis lurus
berwarna hijau pada grafik tersebut adalah
trend.
Metode Dekomposisi suatu data
mengandung empat pola data yaitu pola
musiman (seasonality), pola kecenderungan
(trend), pola siklis (cycle) dan ke-random-an
smoothing. Peramalan dalam penelitian ini
membuat ekstrapolasi dari tiap-tiap pola
komponen secara terpisah dan
menggabungkannya kembali ke dalam
ramalan akhir. Karena pola siklis dan pola
ke-random-an sangat sulit diperkirakan
maka pada peramalannya hanya
menggabungkan pola trend dan pola
musiman saja.
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Gambar 4  Grafik plot Dekomposisi
Dari hasil peramalan menggunakan
Metode Dekomposisi pada software
Minitab, diperoleh persamaan trend sebagai
berikut
Yt = 16951350 + 285098*t
Sehingga dengan perhitungan manual
kita dapatkan
Y61 = 34342328 Y67 = 36052916
Y62 = 34627426 Y68 = 36338014
Y63 = 34912524 Y69 = 36623112
Y64 = 35197622 Y70 = 36908210
Y65 = 35482720 Y71 = 37193308
Y66 = 35767818 Y72 = 37478406
Yaitu nilai komponen trend pada
bulan Januari  2012 (Y61) sampai bulan
Desember 2012 (Y72).
Selain itu, dari software Minitab juga
diperoleh nilai indeks musiman, yaitu
sebagai berikut.
Period    Index
1  1,08189
2  0,91404
3  0,93712
4  0,90107
5  0,91685
6  1,06904
7  1,20218
8  0,94547
9  0,96241
10  1,09233
11  0,94430
12  1,03331
Angka 1 pada kolom period
menunjukkan bulan pertama (Januari) dan
seterusnya sampai angka 12 ( bulan
Desember). Sedangkan pada kolom
index,angka diatas 1 menunjukkan jumlah
pendistribusian bahan bakar minyak
Premium pada bulan bersangkutan ada
diatas rata - rata jumlah pendistribusian
bahan bakar minyak Premium selama satu
tahun. Sebaliknya, angka dibawah 1
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menunjukkan jumlah pendistribusian bahan
bakar minyak Premium pada bulan yang
bersangkutan ada di bawah rata - rata jumlah
pendistribusian bahan bakar minyak
Premium selama satu tahun. Sebagai contoh,
pada bulan Januari, rata – rata jumlah
pendistribusian bahan bakar minyak
Premium 8,189% diatas rata – rata jumlah
pendistribusian bahan bakar minyak
Premium selama satu tahun. Sedangkan
pada bulan Februari, rata – rata jumlah
pendistribusian bahan bakar minyak
Premium 100% - 91,404% =8,596%
dibawah rata - rata jumlah pendistribusian
bahan bakar minyak Premium selama satu
tahun.
Untuk melakukan forecasting, kita
menggunakan rumus
F
t
= T
t
x S
t
dimana
F
t
adalah nilai forecasting pada t
Tt adalah nilai komponen trend pada t
St adalah indeks musiman pada t
(Subagyo, 1986:61)
Karena yang kita ramalkan adalah
jumlah pendistribusian bahan bakar minyak
Premium setiap bulan pada tahun 2012,
maka nilai t = 61, 62,..., 72.
a. Ramalan pada bulan Januari 2012 adalah
F61 = T61 x S61
= 34342328 x 1,08189
= 37154621.
Dengan perhitungan yang sama diperoleh
pamalan pada bulan-bulan berikutnya.
b. Ramalan pada bulan Februari 2012 =
31650935.
c. Ramalan pada bulan Maret 2012 =
32717235.
d. Ramalan pada bulan April 2012 =
31715424.
e. Ramalan pada bulan Mei 2012 =
32532328.
f. Ramalan pada bulan Juni 2012 =
38237143.
g. Ramalan pada bulan Juli 2012 =
43342088.
h. Ramalan pada bulan Agustus 2012 =
34356408.
i. Ramalan pada bulan September 2012 =
35246344.
j. Ramalan pada bulan Oktober 2012 =
40315923.
k. Ramalan pada bulan November 2012 =
35121513.
l. Ramalan pada bulan Desember 2012 =
38726658.
Perbandingan Metode Winter dan
Metode Dekomposisi
Dalam subbab sebelumnya, telah
diramalkan jumlah pendistribusian bahan
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(a) (b)
bakar minyak Premium pada tahun 2012 di
PT. Pertamina (Persero) Suplai & Distribusi
Region III Depot Malang dengan dua
metode, yaitu Metode Winter dan Metode
Dekomposisi. Selanjutnya dari kedua
metode tersebut akan dibandingkan metode
mana yang lebih baik dalam meramalkan
jumlah pendistribusian bahan bakar minyak
Premium dengan menggunakan data jumlah
pendistribusian bahan bakar minyak
Premium di PT. Pertamina (Persero) Suplai
& Distribusi Region III Depot Malang pada
tahun 2007 sampai tahun 2011. Metode
yang dibandingkan tersebut akan dipilih
metode dengan nilai pengukur error yang
paling kecil yaitu nilai MAPE, MAD, dan
MSD yang terkecil (Santoso, 2007). Berikut
adalah nilai MAPE, MAD dan MDS dari
Metode Winter dan Metode Dekomposisi
dengan menggunakan software Minitab.
Gambar 5. Nilai MAPE, MAD, dan MSD
Pada gambar di atas, Gambar 5(a)
merupakan nilai Accuracy Measures dari
Metode Winter, sedangakan Gambar 5(b)
merupakan nilai Accuracy Measures dari
Metode Dekomposisi.
Pada proses membandingkan
kebaikan kedua metode ini, kita pilih nilai
pengukur error mana yang akan
dibandingkan. Dalam pemilihan tersebut,
kita  gunakan nilai MSE yang bersesuaian
dari kedua metode tersebut. Berikut adalah
perhitungan nilai MSE Metode Winter dan
Metode Dekomposisi.
 MSE Metode Winter
 MSE Metode Dekomposisi
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Dari kedua nilai MSE di atas, nilai MSE
Metode Dekomposisi-lah yang lebih kecil. Hal
itu yang sama juga terjadi pada ketiga nilai
Accuracy Measures dari kedua metode. Oleh
karena itu, kita pilih nilai MSD dalam
membandingkjan kebaikan dua metode ini.
Dari Gambar 5, terlihat bahwa nilai MSD dari
Metode Dekomposisi lebih kecil dibandingkan
MSD dari Metode Winter. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan metode
Dekomposisi lebih tepat dibandingkan dengan
metode Winter untuk meramalkan jumlah
pendistribusian bahan bakar minyak Premium
di PT. Pertamina (Persero) Suplai & Distribusi
Region III Depot Malang.
4. SIMPULAN DAN SARAN
Dari data jumlah pendistribusian
bahan bakar minyak Premium di PT.
Pertamina (Persero) Suplai & Distribusi
Region III Depot Malang pada tahun 2007
sampai dengan tahun 2011, dapat
diramalkan jumlah pendistribusian bahan
bakar minyak untuk tahun 2012. Peramalan
pendistribusian bahan bakar minyak
tersebut dapat dilakukan dengan beberapa
metode, diantaranya yaitu Metode Winter
dan metode Dekomposisi. Penggunaan
metode Dekomposisi lebih tepat
dibandingkan dengan metode Winter untuk
meramalkan jumlah pendistribusian bahan
bakar minyak Premium di PT. Pertamina
(Persero) Suplai & Distribusi Region III
Depot Malang karena memiliki nilai
pengukur kesalahan (error) yang lebih
kecil.
Penulis berharap lebih banyak lagi
penelitian tentang peramalan sejenis
dengan menggunakan berbagai metode
ataupun dengan bantuan sotfware untuk
mengaplikasikan ilmu matematika di
berbagai bidang dalam kehidupan sebagai
tindakan perencanaan maupun pencegahan
hal-hal yang tidak diinginkan.
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